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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah sebuah cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata
kunci dalam metode penelitian yang harus diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data,

tujuan, serta kegunaan tertentu.>?

A. Rancangan Pendlitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis. Sedangkan menurut Sugiyono,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme
memandang (realitas, gejala dan fenomena) itu dapat diklasifikasikan, relative

tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejaa bersifat sebab akibat.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang menganduk makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data
yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh Karena
itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi

lebih menekankan pada makna.>®

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), cet ke-25, hal.1
%3 |bid, hal.13-15
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Jenis rancangan penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Robert Yin
sebagaimana yang dikutip oleh Burhan Bungin mengatakan bahwa studi
kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyidik fenomena dalam konteks
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak

tampak dengan tugas dan multi sumber bukti dimanfaatkan.>*

Subyek penelitian bisa sga dari individu, kelompok, lembaga, maupun
masyarakat. Adapun dalam penelitian ini merupakan kasus individu, yaitu
kenakalan siswa keluarga Broken Home. Tujuan studi kasus sebagaimana
berdasar pada tipe studi kasusnya. Termasuk dalam penelitian ini adalah studi
kasus intrinsic, yaitu untuk mengilustrasikan kasus yang unik, kasus yang
memiliki  kepentingan yang tidak biasa dalam dirinya dan perlu
dideskripsikan atau diperinci. Sebagaimana kasus yang diteliti, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kasus kenakalan siswa keluarga broken
home dengan keterlibatan peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

mengatasinya.

B. Kehadiran Pendliti
Daam penelitian kualitatif, karena permasalahan yang dibawa oleh
peneliti masih bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam

menyusun proposal penelitian kuaitatif juga masih bersifat sementara, dan

5 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), hal.19
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akan berkembang setelah peneliti memasuki |apangan atau konteks sosial.>
Peneliti kualitatif dituntut untuk melakukan grounded research, yaitu suatu
penelitian yang menggunakan analitis perbandingan dengan tujuan untuk
mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, membuktikan
teori, dan mengemukakan teori baru. Dalam grounded research,
pengumpulan dan andisis data dilakukan dalam waktu yang bersamaan.>®
Sedangkan dalam penelitian grounded research metode yang digunakan
adalah studi perbandingan yang bertujuan untuk menentukan seberapa besar
suatu gejalatersebut berlaku untuk umum.

Dan disini peneliti berperan sebagai instrument sekaligs pengumpul data,
peneliti terjun langsung kelapangan dan berinteraksi ditengah-tengah obyek
penelitian, melakukan pengamatan, wawancara, serta melakukan kegiatan
lain yang sekiranya dapat memperoleh data yang diperlukan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar peneliti bisa menggali informasi secara
langsung dan mampu mengidentifikasi datainformasi secara akurat.>’

Jadi seorang peneliti yang menggunakan penelitian kualitatif harus terjun
ke lapangan secara langsung, selain sebagai pengumpul data informas

peneliti juga berperan sebagai instrument.
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55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), cet ke-25, hal.

% |bid, hal. 296
57 |skandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, Kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta:

GP Press, 2009), hal. 252
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C. Lokas Pendlitian

Lokas penditian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan.
Sebagaimana judul yang telah ditulis oleh penulis, yang mengambil seting
lokasi di MTs Darul Falah. Karena di MTs Darul Falah memiliki daya tarik
tersendiri dalam menangani siswa yang nakal atau siswa yang bermasalah,
yaitu dengan menggunakan system pondok pesantren.

MTs Darul Falah adalah madrasah yang dinaungi oleh yayasan pondok
pesantren, selain itu juga ada pendidikan Madrasah Aliyahnya. Siswanya
cukup beragam ada yang mukim dipondok ada juga yang dari rumah,

sehingga karakter, perilaku dan pergaulan merekapun berbeda.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.

Biladilihat dari sumber datanya, maka pengunpulan data dapat menggunakan

dua sumber yaitu:

1. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, yaitu dengan cara melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian yang menjadi sumber
primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari observasi,
wawancara kepada subyek penelitian yaitu kepada Kepala Madrasah, guru
dan siswaMTs Darul Falah.

2. Sumber sekunder
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Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen yang

bersumber dari buku, penelitian terdahulu serta foto-foto dari

dokumentasi.*®

Data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari lapangan adalah data
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data itu berupa peryataan atau

pendapat yang tentunya dapat mendukung penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu:
1. Interview (Wawancara)

Wawan cara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
pendliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondenya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi mengemukakan
bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan
metode interview adalah sebagai berikut:

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang

dirinya sendiri

193

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), cet ke-25, hal.
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b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya

c. Bahwa interpretas subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
digiukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh peneliti.

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah
wawancara secara tersetruktur. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan data yang diperlukan
yaitu tentang kenakalan siswa keluarga broken home, serta bagaimana
peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa
keluarga broken home di MTs Darul Falah. Adapun wawancara dilakukan
terhadap Kepala Madrasah, guru dan siswa.

. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik dibandingkan teknik yang lain. Observas tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek aam vyang lain. Sutrisno Hadi
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja-ggaa aam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.>®

Observas kali ini peneliti menggunakan observasi yang tidak
terstruktur, yaitu observasi yang tidak dipersigpkan secara sistematis
tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak
tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam hal ini peneliti
terjun langsung kelapangan yaitu ke MTs Darul Falah, guna melakukan
pengamatan tentang kenakalan siswa keluarga broken home dan
bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatas
kenakalan tersebut.

3. Dokementasi

Dokumentasi adalah hal-hal atau variabel yang berupa catatan
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, atau rapat dan sebagainya.®
Studi documenter (Dokumentary Study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokemen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen
yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.%*

Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengumpukan dokumen-
dokumen yang telah diperoleh peneliti saat observasi ditempat penelitian,

dokumen tersebut berupa dokumen tertulis, arsip, foto dan sebagainya.

%9 1bid, hal. 203

8 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 236

61 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan......., hal. 221
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan
peneliti yang berkaitan tentang bentuk kenakalan siswa keluarga broken
home di MTs Darul Falah, cara mengatas kenakalan siswa keluarga
broken home di MTs Darul Falah, dan bagaimana hambatan guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatas kenakalan siswa keluarga

broken home di MTs Darul Faah.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi),
dan dilakukan secara terus menerus sampa datanya jenuh. Dengan
pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi
sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun
tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknik analisis data yang digunakan
belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan
dalam melakukan analisis.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan |apangan, dan dokumentas,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting
dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri atau orang lain.
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Andisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis. Adapun langkah-langkah yang digunakan
dalam analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Reduks Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Penygjian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penygjian data.
Melalui penygjian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.

3. Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kuditatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat. Seperti yang telah dikemukakan bahwa
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masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dil apangan.®?

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam pendlitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa
kebenaran redlitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal,
tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkonstruksi
fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil
proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya.

Dalam pengujian keabsahan data metode penelitian kualitatif ini peneliti
menggunakan uji  kredibilitas. Uji kredibilitas dimaksudkan untuk
mempercayal data hasil penelitian dari lapangan. Untuk menetapkan
keabsahan data digunakan teknik kusus dalam pemeriksaan data yaitu sebagai
berikut:

1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan

semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), cet ke-25, hal.
333-345
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terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi
kewgaran dalam penelitian, dimana kehadiran penditi tidak lagi
mengganggu perilaku yang dipelgjari.

Berapa |ama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat
bergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman
artinya apakah peneliti ingin menggali data sampai tingkat makna.

. Meningkatkan K etekunan

Berarti peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dan sebagai
bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
membaca berbagai referens buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.

. Triangulasi

Triangulas dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.

a. Triangulasi sumber
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melaui beberapa sumber.

b. Triangulasi teknik
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Triangulas teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
c. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi  kredibilitas data. Data yang
dikumpllkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observas atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda.%®
Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data
triangulasi sumber karena pendliti ingin menguji kredibilitas (kebenaran)
yang diperoleh dari berbagai sumber. Selain itu pendliti juga menggunakan
nilai-nilai yang sekiranya berpengaruh terhadap tahap-tahap penelitian yang
akan diambilnya terutama menyangkut tigal hal, yaitu seleksi responden
penelitian, treatmen atau perlakuan yang diberikan kepada responden, dan

hasil penelitian ini akan diterapkan kepada siapa saja.

&3 |bid, hal. 365-374
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H. Tahap-Tahap Pendlitian

Tahap-tahap penelitian adalah langkah atau cara peneliti  untuk

mengadakan penelitian dalam mencari data. Langkah-langkah yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Menyusun rencana penelitian

b.

C.

€.

f.

Observasi tempat penelitian yang akan dijadikan penelitian

Mengurus surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah 1AIN
Tulungagung sebagai syarat penelitian

Membuat rancangan penelitian

Membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan saat wawancara

Mempersiapkan alat penelitian seperti alat perekam dan buku catatan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan observasi langsung ke MTs Darul Falah, untuk

C.

memperoleh informasi tentang siswa yang kedua orang tuanya
mengalami broken home.

Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena interaksi
sosial dan wawancara dengan berbagai pihak yang berkaitan dengan
kenakalan siswadi MTs Darul Falah.

Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap Penyelesaiana

Tahap penyelesaian merupakan taahap akhir dari sebuah penelitian. Data

yang sudah dihasilkan oleh peneliti kemudian disusun, disimpulkan,
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diverifikas selanjutnya disgikan dalam bentuk penulisan laporan

penelitian. Data tersebut dalam bentuk narasi, gambar, dan lain-lain.



